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Abstrak

Hasil penelitian parsial, menyimpulkan bahwa hadis riwayat Ibnu Zubair yang
ditakhrij olen Al-Bukhari tersebut adalah berkualitas da’if al-isnad. Penelitian
terhadap rawabi’nya, amat jarang ditemukan hadis berkualitas sahih al isnad,
karena terdapat beberapa rawi yang tidak tsigah. Jadi dari keempat hadis
tabi’nya tidak bisa meningkatkan kualitas hadis mutaba nya. Dengan demikian
berarti bahwa hadis tabi’nya tidak berpengaruh pada peningkatan kualitas hadis
mutaba’, yaitu: da’if al- 1snad. Penelitian terhadap hadis syawahidnya. Karena
tidak memiliki 3 hadis dengan tema yang sama berkualitas sahih. Maka tidak
terjadi (syawahid), kualitas hadis tersebut tidak terangkat.

Jadi kesimpulannya adalah bahwa hadis ini adalah hadis Mauquf “Karena hanya
disandarkan kepada sahabat Rasullah yang membawa burung dalam sangkar
yang dishohihkan bukhori dan didoifkan Albani menurut hasil penelitian parsial
dan simultan adalah dhoif al-Isnad.

Kata kunci:Metode Penelitian simultan, Dhaif Al-Adabul Mufrad Lil Al-Imam
Al-Bukhari, Nasriruddin Albani

Abstract

This study aimed to extend the following hadis that existed by Ibnu Zubair that
labeled byAl-Bukhari as da’if al-isnad. Research to tawabi’, is rarely to find
sahih al isnad, caused of those Rawiare not tsigah. So the following tabi’ could
not improved the quality of hadis. Therefore, the meaning is hadis tabi’ not
influenced to the improvement of hadis mutaba’, that is: da’if al- Isnad.
Research to the syawahid. Explained that found yet other hadis with the same
theme that sahih. So absolutely doesnot happen (syawahid), the quality of hadis
IS not improved.

The congclution is Mauquf “because the hadis refered to the Ibnu Zubair as a
friend (shahaby) of Rasullah that predicated by Albani as dhoif al-Isnad.

Keywords: Simultan Research methode, Dhaif Al-Adabul Mufrad Lil Al-Imam Al-
Bukhari, Nasriruddin Albani
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Pendahuluan

Pengertian hadis menurut bahasa menunjukkan beberapa arti,
di antaranya ; mempunyai arti al-Khabar, al-Jadid, al-Qorib.*Secara
teoritis pengertian hadis sahhih sebagaimana dikemukakan oleh ulama
Muhaddithin adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang
jujur dan dabit yang bersambungnya sanadnya, matannya tidak shadh
dan tidak muallal.“Tiga syarat pertama berhubungan dengan sanad
dan dua syarat berikutnya berhubungan dengan matan.’Pada tataran
empirisnya, penelitian hadis yang dilakukan oleh peneliti hanya
meneliti  kualitas periwayatannya dari segi kejujuran dan
kedhabidhannya saja. Penelitian terhadap persambungan sanadnya,
dan kualitas matannya tidak dilakukan bahkan yang diteliti baru satu
sanad tertentu, padahal menurut teori ilmu hadis bahwa semua jalur
sanad lain yang satu tema seharusnya diteliti juga barangkali sebagai
berfungsi menguatkan hadis yangditeliti.®

Muhammad Nashiruddin al-Bani dalam koreksi ilmiyah
terhadap karya Imam Bukhari, menyatakan bahwa tidak sedikit dalam
kitab “al-Adab” hadis-hadis yang isnadnya dhaif."Dalam sudut
pandang produk pemikiran akademik, usaha ini perlu mandapatkan
apresiasi  stinggi-tingginya.®  Melalui  penelitiannya  al-Bani
menghasilkan produk pemikiran Shahih Adabul Mufrad lil al-Imam
al-Bukhari dan Dhaif Adabul Mufrad al-Imam al-Bukhari (pemisahan
hadis shahih dan dhoif dalam kitab Al Adabul Mufrad karya imam

Bukhari berdasarkan penelitian sanad). Namun ketika kembali pada

® Ramli Abdul Wahid, Studi llmu Hadis (Medan :Citapustaka Media, 2011), 1.

*Damanhuri, Hadis-hadis Al-Fitrah dalam Penelitian Simultan, (Sidoarjo,
Dwiputra Pustaka Jaya, 2016), hlm. iii

5Quraish shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung, Mizan, 1982). 130

® Damanhuri, Hadis-hadis Al-Fitrah.....hlm. iii

"Muhammad Nashiruddin al-Bani, Dha if Adabul Mufirad Koreksi limiyah
terhadap Karya Imam Bukhari, terj. (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002). HIm. 25

8Miftahul Ulum, “Fikih Organisasi (Reaktualisasi Sejarah Nahdlatul Ulama di
Indonesia)”, Al-Insyiroh Jurnal Studi Keislaman, Vol. 5 Nomor 2 (September 2019), 74.
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aspek teoritis definisi hadis shahih®, penelitian al-Bani terhadap kitab
Adabul Mufrad karya imam Bukhari bisa dikatakan belum tuntas
karena masih dalam penelitian sanad sehingga menghasilkan kualitas
hadis dhaif al-isnad karena belum menguji ghayr shad dan ghayr
muallal. Namun Jika penelitian hadis dilakukan berdasarkan semua
komponen hadis yaitu sanad dan matan, hadis berkualitas hasan bisa
meningkat menjadi berkualitas sahih ligayrihi, ahad garib meningkat
menjadi ahad aziz, atau ahad mashur ataumutawatir.*

Artikel ini akan meniliti hadis dalam kitab Dhaif al-Adabul
Mufrad lil al-Imam al-Bukhari melalui pendekatan simultan sehingga
memunculkan kemungkinan kualitas hadis bisa meningkat sebagai
mana diterangkan diatas. Hadis yang akan diteliti ialah hadis tentang
“Pelihara Burung Dalam Sangkar”. Menurut Al Bani hadis ini da’if
karena ingitou as-Sanad dan Hisam tidak mengetahui kakeknya lbnu
Zubair.**

Metode Penelitian Hadist PendekatanSimultan
1. Melalui Penelitian Hadist SecaraParsial
1.1 PenelitianSanad
Langkah pertama dalam melakukan penelitian sanad adalah
melakukan uji keadilan dan kedabitan para periwayat (ketsigahan
periwayat).™® Langkah ini dilakukan untuk memenuhi terwujud-
tidaknya syarat ‘ad/ dan dabit pada periwayat. Untuk keperluan
itu, diperlukan pembahasan perangkat teoritis tentang: al-jarh

®Dalam Damanhuri, Hadis-hadis Al-Fitrah Penelitian Simultan. Pengertian hadis

sahhih
sebagaimana dikemukakan oleh ulama Muhaddithin adalah hadis yang diriwayatkan oleh
periwayat yang jujur dan dabit yang bersambungnya sanadnya, matannya tidak shadh dan
tidak

10 Miftahul Ulum, “Metodologi Studi Islam (Studi Pemikiran Ali Jum’ah Dalam
Masalah Masalah Mu’amalat Maliyah Mu’asirah)”, Al-‘Adalah : Jurnal Syariah dan
Hukum Islam, Vol. 5 Nomor 1 (Juni 2020), 81.

1 Muhammad Nashiruddin al-Bani, Dha ’if Adabul Mufrad Koreksi Ilmiyah
terhadap Karya Imam Bukhari, terj. (Saudi Arabia: Maktabah ad-Dalil, 1998). 56

2Miftahul Ulum, “The Concept of Maslahah By Al-lmam Malik And Al-Imam Al-
Tufi (Comparatif Study of Maslahah Al-Imam Malik and Al-Imam Najm al-Din Al-Tufi) ”,
Veteran Law Review, Vol. 2, No. 1 (November, 2018), 59.
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waal-ta’dil. Dalam al-jarh wa al-ta’dil dikupas: tingkatan
periwayat yang dikelompokkan menjadi 2 kelompok, vyaitu:
tingkatan al-tza’dil dan tingkatan al-jarh, dan pengaruh
klasifikasinya terhadap klasifikasi hadist.
Langkah kedua penelitian sanad adalah menguji persambungan
sanad. Langkah ini ditempuh untuk menilai terwujud-tidaknya
syarat persambungan sanad para periwayat. Untuk keperluan itu,
diperlukan perangkat teoritis tentang; tahammul wa ada’ al-
hadist.
Setelah dilakukan penelusuran kualitas seluruh periwayat yang
ada dalam sanad dan dilakukan uji persambungan sanadnya,
maka tahab berikutnya adalah penyimpulan terhadap studi sanad.
Keimpulan yang diambil harus menyangkut sanadnya saja, tidak
boleh menyimpulkan misalnya, hadist ini adalh berkualitas
shahih, kareni kesimpulan seperti ini adalh kesimpulan yang
jumping conclusion, karena persyaratan ghayr shadh dan ghayr
muallal belum dipenuhi. Kesimpulan yang benar adalah: hadisini
adalah berkualitas shaih al-isnad atau hasan al-isnad atau daif al-
isnad.

1.2 PenelitianMatan
Syarat keempat dari kesahihann sebuah hadis adalah bahwa matan
hadis tidak shad. Shad menurut Ibn Hajar adalah ontradiksinya
periwayat yang thigah dengan periwayat yang lebih tinggi
kethigahannya. Pada tataran empirisnya, uji shad-tidaknya matan
hadist, dilakukan dengan mengkonfirmasian teks atau makna
hadis yang diteliti dengan dalil-dalil nagli, baik yang berupa ayat-
ayat al-Qur’an maupun hadis-hadis satu tema yang kualitas
sanadnya lebih tinggi.
Ersyaratan kelima keshahihan hadis adalah ghayr al-muallal.
Maksudnya bahwa matan hadis harus tidak cacat yang tampak

dari luarnya kelihatan sehat (tidak cacat) tetapi setelah ditelusuri
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dan direnungkan nampak kecacatnya. Pada tataran empirisnya, uji
muallal (cacat)-tidaknya matan hadist, dilakukan dengan
mengkonfirmasikan hadis yang diteliti dengan dalil agli. Al-Dlabi
menjelaskan cakupannya yang meliputi: kontradiksi dengan akal,
indera, sejarah dan tidak menyerupai perkataan kenabian.™
Setelah dilakukan analisis terhadap matan hadis yang diteliti
tentang bertentangan dengan dalil naqgli dan dalil aqli, maka
dikalukan pengambilan kesimpulan. Kesimpulan yang diambil
adalah matan hadis itu shahih atau tidak shahih (dhaif).
1.3 Kesimpulan PenelitianParsial

Setelah dilakukan penelitian sanad dan penelitian matan, maka
tahap berikutnya adalah menyimpulkan penelitian satu sanad
(parsial). Kesimpulannya adalah jika analisis sanadnya
memperoleh kesimpulan: sahih al-isnad dan analisis matannya
diperoleh sahih al-matan, maka kesimpulan analisis parsialnya
adalah: sahih al hadisth. Jika analisis sanadnya memperoleh
kesimpulan: hasan al-isnad dan analisis matannya diperoleh
sahih al-matan, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah:
hasan al hadisth. Jika analisis sanadnya memperoleh kesimpulan:
da’if al-isnad dan analisis matannya diperoleh sahih al-matan,

maka kesimpulan analisis parsialnya adalah: da ’if al hadisth.

Jika analisis sanadnya memperoleh kesimpulan: sahih al-isnad
dan analisis matannya diperoleh da’if al-matan, maka kesimpulan
analisis parsialnya adalah: da’if al hadisth. Jika analisis sanadnya
memperoleh kesimpulan: hasan al-isnad dan analisis matannya
diperoleh da’if al- matan, maka kesimpulan analisis parsialnya
adalah: da’if al hadisth. Jika analisis sanadnya memperoleh

kesimpulan: da’if al-isnad dan analisis matannya diperoleh da’if

3 Miftahul Ulum, “Pendekatan Studi Islam: Sejarah Awal Perkenalan Islam
Dengan Tasawuf”, Al-Mada : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya, VVol. 3 Nomor 2 (Juni
2020), 205.
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al-matan, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah: da’if al
hadisth.
2. Melalui Penelitian Hadis SecaraSimultan
Setelah dilakukan analisis parsial atau satu jalur sanad, maka
selanjutnya dilakukan analisis multi sanad atau beberapa sanad yang
ditemukan yang disebut analisis simultan. Dalam ilmu mustalah al-
hadist, analisis simultan ini dibahas dengan ungkapan: al-i tibar.
Definisi analisi simultan adalah suatu proses analisis suatu hadis
dengan menelusuri dan mencari hadis-hadis yang mendukungan baik
berupa hadis tabi ’/mutabi’nya maupun hadis shahidnya. Oleh karena
itu, analisis simultan memerlukan pembahasan tentang: hadis zabi’ dan
hadis shahid.
2.1. AnalisisTawabi’
Hadis al-tabi’ atau al-mutabi’, didefinisikan sebagai berikut:
Tahhan dalam Damanhuri memberikan definisi, “hadis yang
periwayatnya menyamai periwayat hadis tunggal, sama dalam
teks dan maknanya atau sama maknanya saja serta sama dalam
periwayatannya.” Hamzah Malibari mendefinisikan, “Hadis yang
menyamai hadis lain dalam lafaz dan maknanya beserta sama
periwayat sahabatnya. Bila persamaannya dari awal sanad, maka
dinamakan mutaba’ah tammah. Bila persamaannya tidak dari
awal sanad, maka dinamakan mutaba’ah gasirah. Fungsi hadis
al-rabi’ dan al-shahid adalah untuk menguatkan hadis yang
diteliti, tetapi keduanya berbeda. Al-zabi’ khusus dalam
periwayatan dalam satu sanad satu sahabat, sedangkan as-shahid
khusus dalam periwayatan lebih dari sanad satusahabat.

Adapun langkah-langkah analisis hadis tawabi’ adalah sebagai
berikut:

2.1.1 menelusuri dan mengumpulkan hadis-hadis sanad lain
dalam satu sahabat (hadis tawabi 'nya).

2.1.2 menganalisis apakah periwayat dan atau persambungan
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dalam sanad hadis tabi 'nya dapat menambal kelemahan sanadnya

sehingga dapat meningkatkan kualitas hadis atautidak.

2.1.3 melakukan penyimpulan apakah hadis fawabi’nya dapat meningkatl
2.2. AnalisisShawahid

Hadis al-shahid, didefinisikan sebagai berikut:

Tahlan dan kawan-kawan dalam Damanhuri mendefinisikan hadis

al- shahid,”hadis yang diriwayatan para periwayat lain yang sama

dengan hadis yang iriwayatkan periwayat tunggal, sama teks dan

maknanya atau sama maknanya saja, beserta ada perbedaan pada

periwayat ditingkat sahabat. Mahir Yasin memberikan pengertian

yang hampir sama,”hadis al-shahid adalah hadis yang sama

dengan hadis lain dalam lafaz dan maknanya seta berbeda dalam

periwayatan di tingkat shabatnya. Hadis al-shahid dibagi menjadi

dua, yaitu: shahid lafzi dan shahid ma’nawi. Jika teks matannya

sama maka dinamakan: shahid lafzi. Jika teks matannya berbeda

dan maknanya sama, dinamakan: shahid ma 'nawi.

Fungsi hadis shahid adalah mendukung atau meningkatkan matan

hadis mutaba’, baik segi kuantita maupun kualitas.

Adapun langkah-langkah analisis hadis shawahidnya adalah

sebagai berikut:

2.2.1 menelusuri dan mengumpulkan hadis-hadis sanad lain dari

sahabat lain (hadisshawahidnya)

2.2.2 menganalisis apakah periwayat sahabat lain dalam
sanadhadis

shahidnya dapat meningkatkan kualitas hadis mutaba nya atau
tidak

2.2.3 melakukan penyimpulan apakah hadis shawahidnya dapat meningkatl

2.3. Kesimpulan Penelitian Hadis SecaraSimultan
Pengambilan kesimpulan secara simultan ini, berangkat dari
kesimpulan parsialnya. Setelah diperoleh kesimpulan secara

parsial, maka dilanjutkan analisis terhadap hadis-hadis tawabi’,
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apakah hadis yang diteliti memiliki tawabi’ yang bisa mendukung
dan meningkatkan kualitasnya. Kesimpulan sementara hasil dari
analisis tawabi’nya mungkin da ’if, hasan lighayrihi dan mungkin
sahih lighayrihi. Kemudian dilanjutkan analisis terhadap hadis-
hadis shawahidnya, apakah hadis yang diteliti memiliki shawahid
yang bisa mendukung atau mengangkat kualitas dan derajatnya.
Kesimpulan terakhir setelah analisis shawahidnya adalah
mungkin shahih-gharib, sahih-aziz, sahih-mashhur, hasan-
gharib, hasan aziz, da’if-gharib, dan mungkin sahih-mutawatir.
Bahasan DanSimpulan
1. AnalisisParsial
1.1 PenelitianSanad
111 Redaksi hadis lengkap dengansanadnya:

Hadis Riwayat Arim ditahrij oleh Bukhori dan didhoifkan oleh
al Bani:
laal g ASay w3l Cp S s JB B g0 (Al e &) O Slea Liaa JB o e Uiaa

i s ALY Rl QB (el B udal) ¢ gleay alu g 4dde A L

Artinya : Diceritkan kepada kami Arim diceritakan kepada
kami Himad ibni zaid tentang Hisyam ibnu Arwah
berkata bahwa Ibnu Zubair di Makkah dan Sahabat
Nabi SAW membawa burung dalam sangkar-sangkar.

1.1.2 Bagan SanadHadis
Sahabat Nabi dan Ibu Zubaieeyp  Hisyam Ibnu Arwahe—y
Himad ibne=eted- Arim

1.1.3 Biografi Para Periwayat dalamSanad
Dalam sanad hadis diatas terdapat 4 (empat) periwayat, yaitu:
Sahabat Nabi dan lbu Zubair, Hisyam Ibnu Arwah, Himad
ibnu Zaid, dan Arim.

1.1.3.1 Ibnu Zubair

a. Namalengkap dan status
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A A ) sedia ) o seanna dand ¢ (oL G2 S pale Gl 0 S5 sz e
(Dsebiall 230 2l ( 2ena 5A

Cpadill g lal LS (er 7 ARkl

(Feadll) ot s,

Jall Jgena 1 s (ol 2ie 4l

b Shal @ ol ie 445

b. Guru-Gurunya Menurut Al-Maziyyu di dalam Kita Tahdib

al-Kamal :
s 30 Al plase G 2ens
(00) (4al) a3l a5l G dana

C. Murid-Muridnya Menurut Al-Maziyyu di dalam Kita
Tahdib al-Kamal :

(o) 2l e d
1.1.3.2 Hisyam ibnu Arwah

a. Nama lengkap dan statusnya.

(500 ¢ plin e ) ) S sl - )

Gl g L) LS e r 7 ARl

(4;\.4@,1\_955»)33\) Ao Ay

(Lxia ;A u.i\ Qe 444

Guru-Gurunya Menurut Al-Maziyyu di dalam Kita Tahdib al-Kamal :
(3)3s0e (naldn

b. Murid-Muridnya Menurut Al-Maziyyu di dalam Kita
Tahdib al-Kamal :

(3) A a0 A&
. L;‘-‘.AM 2303 (1 (o 50
1124. Himad ibnu Zaid

a. Nama lengkap dan statusnya

e ¢ GOV Gl Qielaw) sl ¢ amgall (53331 a8 50 0y 0 dlea : ans)
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o) dﬁc;wﬁﬁghﬁ;ﬁoﬁjc‘)@ice)ﬁy\ aal ¢ alay! L el die 4l
4o Bdal) (i) (G ol laaf cul ) Lt (50ga

b. Guru-gurunya:

(o) s o
(o) Ao Cnpl )

(&) o 0o GOV

(2p) sl 2sm ( Blad
(SCeg) oo )
(Buraeg) Shisd sl
308 o el e 0 ) e 0
(B 2p (Bome i

() bl Ol G 2

(8) a5 e (o G M
s ondall B (3 Ay slae (S (e
(Bur@ieag) Sl b
() e ol 2xad

(Buse 2)bonndin
(wn3)bba o el als
(e ) Qlpall gliie o pzlas
(@) dshll pen
(%) Aalu cpp AW

(&) el alla
(o) e e Gr it

a8 pagla

Sl 0 231538
Shaall dana o 280
(Bp)uAl o sl
(Dg) e o ondl

() () @00 &5

(=) ol
(&) e oo
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1.1.4. Menguji Ketsigohan Para Periwayat.

No

Periwayat
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Maka dari keterangan diatas disebutkan bahwa lbnu Zubair
dikategorikan sebagai Majhul al-Hal oleh Ibnu Hajr. Hisam
Ibnu Marwah di dhoifkan oleh Ibnu Hajar dan oleh ad-
Dzahabi. Kemudian Himad ibnu Zaid Tsigoh oleh Ibnu Hajr
dan Arim ditigohkan oleh Ibnu Hajr.

Maka dari keterangan ini kualitas sanad hadis menjadi Doif
disebabkan ada satu perawi hadis yang dimajhulkan dan satu
lainnya di dhoifkan. Dengan demikian sanad hadis ini lemah
(Dhoif).

1.1.5. Menguji Ketersambungan Sanad dan kesimpulannya.

Langkah kedua penelitian hadis adalah menguji persambungan
sanad. Ini  untuk menilai terwujud-tidaknya  syarat
ketersambungan sanad para periwayat. Untukkeperluan itu,
diperlukan pembahasan teoritis tentang metode dan redaksi."
Dalam kaitannya dengan penelitian hadis ini, maka penulis
perlu menghadirkan kembali redaksi hadis berikut ini :
laal g ASay sl OIS 1 JB B8 (Al (8 ) (O dhaa Uiaa JB o e Uias
Ciaa ;ALY fadd) JB GaliY) B udal) ¢ slaag alu g Adle A ha )

Redaksi hadis ini menggunakan kata Haddasana dapat

Y“Damanhuri, Hadis-hadis Al-Fitrah dalam Penelitian Simultan, (Sidoarjo,
Dwiputra Pustaka Jaya, 2016), 104.
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dinayatakan Muttasil®® sanadnya bile memenuhi tiga syarat; 1.
Periwayatannya Tsiqoh, 2. Bukan mudallis dan 3. Dimungkinkan
bertemu.*® Dalam konteks hadis ini dapat diputuskan bahwa hadis ini
tidak memenuhi syarat ketsiqohan hadis, karna perawi tidak tsiqoh
alias doif dan sanadnya terputus seperti yang disebutkan oleh Albani.
Keterputusan sanad tersebut dapat dilihat pada Thobagoh perawi
dalam sanad hadis ini. Bahwa ada ada Thobaqgoh 7, 8, 9 dalam sanad
tersebut penulis masih ragu antara Arim dan Himad apakah bertemu
atau tidak?. Arim Wafat 224 H. sementara Himad wafat tahun 179 H.

1.1.6. Penelitian Matan

1.1.7. Menguji Shadh-tidaknya Matan Hadis
Persyaratan yang kelima kesahihan hadis adalah ghyar al-
muallal. Maksudnya matan hadis harus tidak cacat
(illat).Pengertian illat menurut Ibn al-Salah bahwa sebab-
sebab yang samar-samar dan tersembunyi yang mencidrai
hadis.'’Maksudnya bahwa pada matan hadis harus tidak cacat,
untuk mengetahui cacat tidaknya hadis dilakukan dengan cara
mengkonfirmasi hadis yang diteliti dengan dalil aqgli. Al-
Adabi menjelaskan cakupannya meliputi : kontradiksi dengan
akal, indera, sejarah dan tidak menyerupai perkataan

kenabian.*®

Dalam kontek hadis ini penulis melakukan konfirmasi hasil
melalui penelusuran Maktabah Tsamilah, berikut matan hadis
yang ditemukan.

a. Dalam kitab Shohih fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori

> Miftahul Ulum, “Metodologi Studi Islam (Spiritualitas Dalam Pendidikan Islam
Dalam Pandangan Syed Muhammad Naquib Al-Attas)”, Al-‘Iman Jurnal Keislaman dan
Kemasyarakatan, Vol. 4 Nomor 1 (Maret 2020), 5.

1° Syarat periwatan Tsigoh, dan Mudallis baca dalam Damanhuri, Hadis-
hadis Al-Fitrah. 116.

Y |pid.129.
8 1bid, 130
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Artinya :Bahwa Ibnu Zubair di mekkah besera sahabat Nabi
SAW membawa burung dalam sangkar.

b. Dalam kitab Shohih fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori

pas adle ) o ol J30 18 Gaif (e (qunan) 384/2/296
Al i dd S e yee ol sl Jl datls Y W (ol
Myl b ol - Jad e ! yaee WL JLE
Artinya :Dari anas mengatakan bahwa nabi SAW memasuki
rumah dan melihat anak abu tholhah, kemudian Nabi
berkata Abu Amir, dan ketika itu ia bermain dengan
burungnya. Maka Nabi berkata wahai Aba Amir apa
yang kau lakukan atau mana butrungnya.

c. Dalam kitab fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori
Way il o S 1 JB B g0 plda (8 5 O das Uiaa JB o e Las -
:@@Y\&yﬂ\d@wﬁé‘i\gﬁﬁﬂ\gﬂaﬁéﬂ\g@bA&\ULAQ,..\.U\«,\MU

g

-

Al‘tlnya . Diceritkan kepada kami Arim diceritakan kepada kami Himad
ibni zaid tentang Hisyam ibnu Arwah berkata bahwa Ibnu
Zubair di Makkah dan Sahabat Nabi SAW membawa burung
dalam sangkar-sangkar.

1.1.8 Penyimpulan uji Matan
Setelah dilakukan analisis terhadap matan hadis riwayat Ibu
Zubair dan ditakhij oleh al-Bukhari, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Matan hadis tersebut ternyata tidak shad, karena tidak
bertentangan dengan dalil nagli, baik al-Qur’an maupun
hadis.

2. Matan hadis tersebut juga tidak tekena illat, karena tidak

bertentangan dengan dalil aqli, baik dengan akal yang sehat,
indera, sejarah, maupun ilmupengetahuan.
Dengan demikian dapat disimpulkan matan hadis tersebut,

berkualitas sahih al-matan.
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1.1.8. Kesimpulan PenelitianParsial

Setelah disajikan dan dianalisa data-data yang berhubungan

dengan kethigahan para periwayat yang ada dalam sanad hadis

yang diteliti, dan data-data persambungan®®sanadnya serta matan
riwayat Ibnu Zubair dan ditakhij oleh al-Bukhari, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Semua periwayat yang ada dalam sanad hadis yang berjumlah
4, hanya 3 yang berkualitas thigah.

2. Redaksi persambungan sanad termasuk dalam hadis ibnu
Zubair di atas tidak tersambung.

3. Matan hadis tersebut ternyata tidak shad, karena tidak
bertentangan dengan dalil nagli, baik al-Qur’an maupun hadis
yang kualitas sanadnya lebih tinggi.

4. Matan hadis tersebut juga tidak tekena illat, karena tidak
bertentangan dengan dalil agli, baik dengan akal yang sehat,
indera, sejarah, maupun ilmupengetahuan.

Dengan demikian hadis riwayat ali zubair yang ditakhij oleh al-

Bukhari berkualitas daif fil isnad. Wa shahihum matan.

1.1.9. AnalisisSimultan
1. Analisis Tawabi’
Tawabi’ adalah sanad hadis menghuatkan sanad yang

lainnya, di dalam penelitian hadis ini hanya ada dua hadis
yang penulis temukan dalam kitab berikut ini.

a. Dalam kitab Shohih fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori

178 -uaidll A uhll il -160

9 Miftahul Ulum, “Reinterpretasi Metodologi Studi Islam (Landasan Teoritis
Tajdid Dalam Penafsiran AL-Qur’an Perspektif Abdullah Saeed dan M. Quraish Shihab)”,
Al-‘ITman Jurnal Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol. 3 Nomor 2 (September 2019), 296.
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sl g ASa a3l G O  JB By G plda G (SUY) ) 383/1/296
,"Qal.iﬁ‘!\ué)#\ Olaas alu g anle A a1

Bahwa Ibnu Zubair di mekkah beserta sahabat Nabi SAW
membawa burung dalam sangkar.

d. Dalam kitab Shohih fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori

plus agle B o all Jas 1 JE Ll e (quss) 384/2/296
A canly i al OS5 e gl Al Ji Asdla Y Ll i
8yl cl o - Jrd e | e WL Ml

Dari anas mengatakan bahwa nabi SAW memasuki rumah dan

melihat anak abu tholhah, kemudian Nabi berkata Abu Amir,
dan ketika itu ia bermain dengan burungnya. Maka Nabi
berkata wahai Aba Amir apa yang kau lakukan atau mana

butrungnya.

e. Dalam kitab fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori
Aay 3l o S 1 JB g (i plda (8 5 O das Uiaa Ji o e Las -
: AR Fadd) Jé Lalddy) A k) Obaas alu g dile Al a2l Glasal
- 3

Artinya : Diceritkan kepada kami Arim diceritakan kepada kami Himad
ibni zaid tentang Hisyam ibnu Arwah berkata bahwa lbnu Zubair di
Makkah dan Sahabat Nabi SAW membawa burung dalam sangkar-sangkar.

Jika dilihat dari ketiga hadis di atas maka unsur tawabi’ hanya
terjadi pada hadis yang pertama dikuatkan sanadnya oleh hadis
ketiga. Namun pada penelitian sanad hadis ketiga terdapat
kedoifan perawi. Sebagaimana hadis tabi’ atau pendukung yang
salah satu manfaatnya untuk meningkatkan kualitas hadis.
Maka jika melihat kedhoifan hadis pendukung ini dapat
dipastikan status hadis ini tidak apat ditingkatkan menjadi
shohih.

2. Analisis Syawahid

Setelah dilakukan analisis terhadap hadis-hadis tabi’
selanjutnya dilakukan hadis-hadis shawahidnya. Apakah hadis yang
diteliti ini mempunyai pendukung dalam bentuk hadis-hadis
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shawahidnya atau tidak? Kalau punya apakah hadis shwahidnya
dapat meningkatkan kualitas hadis atau tidak?.Maka Tahnan dan
kawan-kawan mendefinisikan hadis shahid bahwa hadis yang
diriwayatkan para periwayat lain yang sama dengan hadis yang
diriwayatkan tunggal, sama teks dan maknanya atau sama maknanya
saja, beserta ada perbedaan pada periwayat di tingkat sahabat.?
Berikut ini adalah hadis-hadis yang dapat dianalisis secara

syawahid:

a. Dalam kitab Shohih fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori

; 178 -gaddl) A k) iy -160
laal g ASas a3 dpd OIS " 2B B gue (i G (SUY) ) 383/1/296
SualdY) A k) Gelaas alug ddde A e il

Bahwa Ibnu Zubair di mekkah beserta sahabat Nabi SAW
membawa burung dalam sangkar.

b. Dalam kitab Shohih fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori

ale &) o ) Jas 16 Gl e (mna) 384/2/2960
Gualy il S5 e e sl sl J& sl Y Wl sl jd ala
Ml b ol - Jad e ! e WLl 4
Dari anas mengatakan bahwa nabi SAW memasuki rumah dan
melihat anak abu tholhah, kemudian Nabi berkata Abu Amir,
dan ketika itu ia bermain dengan burungnya. Maka Nabi
berkata wahai Aba Amir apa yang kau lakukan atau mana

butrungnya.

c. Dalam kitab fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori
Was sl O O 1 JB B9 Cn pllia 8 0 Slaa Lo JUB o e Lias -
P AT Jlﬁgalﬁ‘i\uéﬁhl\ Golaas alu g ddle A e ol Glawal g

(WXL P9 |

Artinya : Diceritkan kepada kami Arim diceritakan kepada kami Himad
ibni zaid tentang Hisyam ibnu Arwah berkata bahwa Ibnu Zubair
di Makkah dan Sahabat Nabi SAW membawa burung dalam
sangkar-sangkar.

20 |pid, 144.
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1.1.10. Penutup Kesimpulan

Hasil penelitian parsial, menyimpulkan bahwa hadis
riwayat Ibnu Zubair yang ditakhrij oleh Al-Bukhari tersebut adalah
berkualitas da’if al-isnad.

Penelitian terhadap fawabi’nya, amat jarang ditemukan
hadis berkualitas sahih al isnad, karena terdapat beberapa rawi
yang tidak tsigah. Jadi dari keempat hadis rabi’nya tidak bisa
meningkatkan kualitas hadis mutaba’'nya. Dengan demikian berarti
bahwa hadis tabi’'nya tidak berpengaruh pada peningkatan kualitas
hadis mutaba’, yaitu: da if al- Isnad.

Penelitian terhadap hadis syawahidnya. Karena tidak
memiliki 3 hadis shahid dengan tema yang sama berkualitas sahih.
Maka tidak terjadi (syawahid), kualitas hadis tersebut tidak
terangkat.

Jadi kesimpulannya adalah bahwa hadis “Sahabat Rasullah
membawa burung dalam sangkar yang di shohihkan bukhori dan
didoifkan Albani menurut hasil penelitian parsial dan simultan
benar adanya..

1.1.11. Figih Hadis

Penelitian hadis tentang sahabat membawa burung dalam sangkar
dalam kontek ini dapat diartikan sebagai memelihara burung.
Bagaimana hukum memelihara burung.? Hukum memelihara hewan
termasuk burung dengan cara di batasi kebebasannya, entah dengan
cara dikurung di kandang atau diikat dibolehkan menurut ijma’
(kesepakatan) ulama Yang tentu saja dengan syarat umum dipenuhi
kebutuhan makannya, tidak diperlakukan secara dzalim dan bukan

hewan yang diharamkan untuk dipelihara.

Berikut diantara dalil-dalil kebolehan memelihara hewan dengan
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cara menahannya, baik dengan mengurung atau mengikatnya.

1. Keadaan hewan peliharaan di zaman Rasulullah dalam keadaan
terikat.

Dalil pertama bolehnya menahan hewan untuk diambil manfaatnya
adalah ; bahwasanya kuda, keladai unta dan hewan peliharaan di zaman
Rasulullah shalallahu‘alaihi wassalam adalah dalam keadaan ada tali
pengikatnya. Artinya dalam keadaan kehilangan ‘kebebasan’. Jika ini
dilarang dalam Islam, tentu Rasulullah akan melarangnya.

2. Hadits tentang perempuan yang menahan Kucing

u@;woﬂéb\f\ummgﬂjw B e i O s ol
dsm@_ws LA Y5 a3 Ly ekl (o Y 0 s S

Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Seorang wanita
disiksa Allah pada hari kiamat lantaran dia mengurung seekor kucing
sehingga kucing itu mati. Karena itu Allah Subhanahu Wata'ala
memasukkannya ke neraka. Kucing itu dikurungnya tanpa diberi makan
dan minum dan tidak pula dilepaskannya supaya ia dapat menangkap
serangga-serangga bumi.” (HR. Muslim)

Imam Syaukani menjelaskan hadits diatas : "Hadits ini digunakan
dalil tentang keharaman mengurung kucing atau hewan peliharaan

lainnya tanpa memberi makan dan minum, sebab hal tersebut

merupakan bentuk penyiksaan pada makhluk Allah."

3. Hadits anak kecil dengan burungnya

Dalam satu rlwayat hadits dikisahkan:_
C\Gsuts}‘m;wu\ \esu}u;-.“\gm@muxs dts‘uu\uc
d:ALAcJ.\A.cLa\L\» d\ﬁ;\;\d\uls}‘bujas 4.\.».»;\ d\ﬂ ).m.cy\‘dd@

44 L\ﬂl U\S 3:_1 «3.\:_\]\

Artinya : “Dari Anas, dia berkata ; Nabi Shalallahu ‘alaihi wassallam
adalah orang yang paling baik akhlaknya. Dan aku memiliki

seorang saudara yang biasa dipanggil dengan sebutan Abu

Umair. Dia (perawi) berkata : perkiraanku, dia anak yang

baru disapih. Beliau shalallahu ‘alaihi wassallam datang,
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lalu memanggil : “Wahai Abu Umair, apa yang sedang
dilakukan oleh si Nughair (nama seekor burung). Sementara
anak itu sedang bermain dengannya ". (HR. Bukhari).

Dalam hadis di atas Nabi membiarkan anak tersebut memelihara

dan bermain dengan burung yang dia pelihara. Nabi pun tidak
memerintahkan keluarganya agar melepas burung tersebut.
Maka figih memelihara burung jika berdasar kepada kedua dalil
diatas hukumnya mubah.
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